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 Background: Hospital-acquired nosocomial infections, which cause 

more than 100,000 patient deaths each year, are often associated 

with poor nurse compliance with prevention guidelines, including the 

use of Personal Protective Equipment (PPE). Compliance with PPE 

effectively reduces the risk of infection, but several studies have 

shown low levels of nurse compliance, associated with unfavorable 

work environments, high workloads, and lack of knowledge and 

competence. Following the Covid-19 pandemic, compliance with 

PPE has become increasingly important in preventing the spread of 

infectious diseases. 

Purpose: To determine the factors related to the level of nurse 

compliance in using PPE. 

Methods: This study uses a literature study method to explore factors 

related to the level of nurses' compliance in using PPE. Data were 

taken from articles published from January 2023 to January 2024 

through the Pubmed National Library of Medicine database. Article 

searches were limited by the criteria of articles having full text, in 

English, and keywords used in the search including compliance, 

nurses, personal protective equipment (PPE), and nosocomial 

infections. 

Results: Research shows that nurses' knowledge, attitudes, 

behaviors, education, training, and motivation play a significant role 

in increasing awareness of PPE use. In addition, adequate provision 

of PPE, supporting facilities, safety culture, hospital organizational 

commitment, and government regulations also determine 

compliance. 

Conclusion: Although the availability of PPE facilities is a major 

contribution to prevention, nurse preparedness is needed to reduce 

disease transmission and ensure that the health care system continues 

to function during times of crisis, especially during the spread of 

infectious diseases.  
 

Keywords: Nosocomial Infection, Nurse Compliance, Personal 

Protective Equipment,  

 
 

 Abstrak  

 Latar Belakang:  Infeksi nosokomial yang didapat di rumah sakit 

yang menyebabkan lebih dari 100.000 kematian pasien setiap tahun 

sering dikaitkan dengan kepatuhan perawat yang buruk terhadap 

pelaksanaan pedoman pencegahan, termasuk penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD). Kepatuhan pengguunaan APD secara efektif 

mengurangi risiko infeksi, namun hasil beberapa penelitian telah  
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  menunjukkan tingkat kepatuhan perawat yang rendah, dikaitkan dengan 

lingkungan kerja yang tidak menguntungkan, beban kerja yang tinggi, dan 

kurangnya pengetahuan dan kompetensi. Setelah pandemi Covid-19, 

kepatuhan terhadap APD menjadi semakin penting dalam mencegah 

penyebaran penyakit menular. 

Tujuan: Untuk mengkaji faktor-faktor yang berkaitan dengan tingkat 

kepatuhan perawat dalam menggunakan APD. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk 

menelusuri faktor-faktor yang berkaitan dengana tingkat kepatuhan 

perawat dalam menggunakan APD. Data diambil dari artikel yang terbit 

dari bulan Januari 2023 s.d Januari 2024 melalui basis data dari Pubmed 

National Library of Medicine. Penelusuran artikel dibatasi dengan kriteria 

artikel memiliki teks lengkap, berbahasa Inggris, dan kata kunci yang 

digunakan dalam penelusuran antara lain kepatuhan, perawat, alat 

pelindung diri (APD), dan infeksi nosokomial. 

Hasil:  Penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan, sikap, perilaku, 

pendidikan, pelatihan, dan motivasi perawat berperan signifikan dalam 

meningkatkan kesadaran penggunaan APD. Selain itu, penyediaan APD 

yang memadai, fasilitas pendukung, budaya keselamatan, komitmen 

organisasi rumah sakit, dan peraturan pemerintah juga menentukan 

kepatuhan. 

Kesimpulan: Meskipun ketersediaan fasilitas APD merupakan kontribusi 

utama dalam pencegahan, namun kesiapsiagaan perawat diperlukan untuk 

mengurangi penularan penyakit dan memastikan bahwa sistem perawatan 

kesehatan tetap berfungsi selama masa krisis terutama saat penyebaran 

penyakit menular.  

 

Kata kunci: Kepatuhan Perawat, Alat Pelindung Diri, Infeksi 

Nosokomial 

 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Berdasarkan laporan dari Institute of Medicine, lebih dari 100.000 pasien meninggal 

setiap tahunnya di rumah sakit dan tempat pelayanan kesehatan di Amerika Serikat akibat  

infeksi yang dihubungkan dengan kepatuhan perawat terhadap pedoman pencegahan, cedera 

saat bekerja, dan tidak mengikuti aturan keselamatan (Kohn et al., 2008). Umumnya salah 

satu kepatuhan pekerja kesehatan khususnya perawat dalam menindaklanjuti kewaspadaan 

universal yang penting adalah penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) terbukti memberikan 

konsekuensi penting mengurangi resiko infeksi (Sadoh et al., 2006).  

Banyak studi mengungkapkan prevalensi perawat dalam membawa infeksi 

nosokomial diantara petugas kesehatan lainnya cukup tinggi terutama menilai pada 

kepatuhan dalam penggunaan alat pelindung diri dirumah sakit (Ahmed, 2008; Efstathiou et 

al., 2011; Mukwato et al., 2009). Bahkan, setelah penyebaran Covid 19 terjadi diseluruh 

dunia, berbagai studi melaporkan fakta keseriusan kepatuhan penggunaan APD menjadi 

salah satu faktor utama bagi perawat dalam mencegah penyebaran penyakit (Romão et al., 

2022; Weldetinsae et al., 2023; Zimmerman et al., 2023). 
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Ternyata dorongan dan motivasi kepatuhan perawat dalam penggunaan APD 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain lingkungan kerja yang tidak kondusif, beban 

kerja yang tinggi dan minimnya pemahaman penggunaan APD (Gershon et al., 2000), 

pengetahuan, pendidikan dan kompetensi yang belum memadai (Ahmed, 2008; Julianto et 

al., 2014; Mukwato et al., 2009). 

Oleh karena itu, peneliti dalam studi literatur ini bertujuan untuk meninjau lebih lanjut 

faktor – faktor yang mempengaruhi kepatuhan perawat dalam penggunaan APD dengan 

menganalisis fenomena dan metodologi dari berbagai studi dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif sehingga memberikan koreksi terhadap kebijakan dan 

upaya peningkatan kualitas pelayanan kesehatan khususnya di rumah sakit. 

 

METODE DAN BAHAN  
 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur yang merupakan jenis 

penelitian yang merumuskan kontribusi teoritis dan metodologis untuk topik tertentu dalam 

literatur ilmiah. Peneliti melakukan penelusuran terhadap artikel terkait dan relevan yang 

terbit berdasarkan dari beberapa negara. Dalam penelusuran artikel, peneliti menggunakan 

database penelitian secara online dari Pubmed National Library of Medicine.  

Penelusuran dibatasi hanya pada artikel berbahasa Inggris dan dapat diakses teks 

secara lengkap yang terbit dari bulan Januari 2023 hingga Januari 2024. Kata kunci yang 

digunakan untuk mengidentifikasi sumber artikel terkait adalah kepatuhan, perawat, alat 

pelindung diri dan infeksi nosokomial. 

 
HASIL  
 

Terdapat 14 artikel yang ditemukan dalam pencarian data studi literatur menggunakan 

kata kunci yang telah tersedia, namun hanya 10 artikel yang sesuai dan relevan dengan topik 

bahasan antara lain 8 artikel dengan pendekatan studi kuantitatif berupa studi cross sectional 

study dan retrospectif serta laporan kasus, sedangkan 1 artikel dengan pendekatan studi 

kuantitatif dan kualitatif serta 1 artikel  studi kualitatif melalui pendalaman interview.  

 Temuan hasil studi dalam literatur ini menyoroti kepatuhan perawat terhadap 

penggunaan APD ditengah kondisi penyebaran Covid-19 yang masih marak terjadi 

diberbagai negara (Aljaffary et al., 2023; Jongdeepaisal et al., 2023; Khatoon et al., 2023; 

Weldetinsae et al., 2023). Beberapa studi lain mengeksplorasi pengetahuan, sikap, perilaku 

dan tindakan praktik perawat dalam upaya pengontrolan pencegahaan infeksi melalui 

penggunaan APD yang mendorong kepatuhan (Bangani et al., 2023; Ghabayen et al., 2023; 

Romão et al., 2022; Sahdi et al., 2023). Studi lainnya melaporkan adanya cedera atau luka 

yang disebabkan tusukan jarum suntik yang mencerminkan ketidakwaspadaan dan 

minimnya kesadaran petugas kesehatan termasuk perawat dalam penggunaan APD (Naidu 

et al., 2023), bahkan studi lainnya mengamati kepatuhan perawat dalam menggunakan APD 

guna menghindari terperciknya cairan tubuh pasien saat melakukan tindakan khususnya di 

unit resiko tinggi  (Zimmerman et al., 2023). 

 

 

 

Copyright©2025, Journal Keperawatan, e-ISSN 2828-4135, p-ISSN 2809-6363 113 

 



 

Journal Keperawatan, 4(1), 2025 

Tabel. 1 

Hasil Pencarian Artikel Terkait Kepatuhan Perawat dalam Menggunakan APD di Rumah Sakit 
 

No Judul dan Peneliti Metode Hasil 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebuah analisis studi deskriptif 

cross sectional menggunakan 

pengisian kuesioner via online 

melalui google form berbahasa 

Inggris, dibagikan 

menggunakan email dan 

whatsapp dengan melibatkan 

salah satunya pekerja kesehatan 

yaitu perawat dengan jumlah 

responden 66 orang dari total 

193 responden pekerja 

kesehatan yang ada di rumah 

sakit baik perawat, dokter dan 

asisten medis 

 

 

 

 

 

 

Studi ini menganalisis laporan 

cedera akibat tusukan jarum 

dan penggunaan APD pada 

semua tenaga kesehatan 

termasuk perawat di rumah 

sakit Pusat Bhabha Atomic 

Research, Mumbai, India sejak 

2019 hingga 2021 

 

 

 

 

 

 

Sebuah analisis studi deskriptif 

cross sectional dengan 

melakukan interview langsung 

untuk pengisian kuesioner 

dengan jumlah responden 112 

perawat dari 245 pekerja 

kesehatan baik perawat, dokter 

dan asisten medis 

 

 

 

Sebuah analisis retrospective 

studi dengan melibatkan 

sejumlah tenaga kesehatan 

khususnya perawat yang 

bekerja di Rumah Sakit 

perawatan tersier di Pakistan 

yang berjumlah 801 responden 

dari total 2191 responden baik 

dokter, perawat dan tenaga 

kesehatan lainnya. 

Studi ini menelaah pengetahuan, 

sikap dan, perilaku tenaga 

kesehatan yang memicu 

kepatuhan APD petugas 

kesehatan khususnya perawat 

yang bekerja di 37 rumah sakit 

pemerintah yang ada di Malaysia. 

Hasil studi ini menunjukkan 

lebih dari 70 % yang memiliki 

pemahaman yang memadai dan 

lebih dari 90 % menanggapi 

sikap yang positif. Namun, dalam 

hal penggunaan APD 

menunjukkan perilaku yang 

minim dengan persentase lebih 

dari 70 % antara lain disebabkan 

kelupaan saat mengganti APD 

dan gagal menggunakan APD 

sesuai prosedur. 

 

Studi ini menelusuri laporan 

cedera akibat tusukan jarum pada 

tenaga kesehatan terutama 

perawat yang terekam sejak 

Tahun 2019 hingga 2021 dengan 

56 kasus yang diantaranya 

dilakukan oleh 15 perawat dari 

350 perawat yang bekerja di 

rumah sakit tersebut. Cedera 

tusukan jarum dominan 

melibatkan tangan (96,4 %), dan 

banyak terjadi di ruang rawatan 

bangsal (23,2 %) 

 

Studi ini menyoroti kepatuhan 

standar pencegahan infeksi, salah 

satunya dalam penggunaan APD 

pada petugas kesehatan yang 

bekerja di 177 Rumah Sakit 

Konvensional dan 68 Pusat 

Perawatan Covid-19 di wilayah 

Addis Ababa, Ethiopia.  

 

 

 

Studi ini mengeksplorasi 

sejumlah permasalahan terkait 

kepatuhan penggunaan APD saat 

Covid-19 terjadi di wilayah 

Karachi, Pakistan pada petugas 

kesehatan yang bekerja di rumah 

sakit. Hasil studi ini 

menunjukkan secara umum 

bahwa kepatuhan petugas 

terhadap APD hanya sekitar 40 % 
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A Nationwide, multihospital, 

cross-sectional, self-reported 

study: Knowledge, attitude 

and behaviour concerning the 

use of personal protective 

equipment among healthcare 

workers during the Covid-19 

pandemic in Malaysia 

 

Sahdi, et al., 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Incidence of needlestick 

injury among healthcare 

workers in western India 

 

 

Naidu, et al., 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adherence to infection 

prevention and control 

measure and risk exposure 

among healthcare workers: A 

Cross-sectional study from 

the early period of Covid-19 

pandemic in Addis Ababa, 

Ethiopia 

 

Weldetinsae, et al., 2023 

 

Assesment of risk factors and 

preventive measure 

compliance against Covid-19 

among healthcare workers at 

tertiary care hospital: a 

retrospective study 

 

 

Khatoon, Arifa, et al., 2023 
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No Judul dan Peneliti Metode Hasil 
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6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebuah analisis studi 

eksploratif menggunakan 

pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif melalui pengisian 

kuesioner dan interview pada 

petugas kesehatan termasuk 

perawat yang bekerja 

dibeberapa Rumah Sakit 

Umum di wilayah Sao Paolo 

khususnya pada wilayah bagian 

barat, Brazil 

 

 

 

 

Analisis studi menggunakan 

studi cross sectional 

menggunakan survey secara 

langsung kepada perawat yang 

bekerja selama pandemic 

Covid-19 di Rumah Sakit 

Provinsi Bagian Timur, Saudi 

Arabia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis studi metode 

campuran dengan 

menggunakan kuesioner KAP 

(Pengetahuan, Sikap dan 

Praktik) dalam upaya 

pencegahan kontrol infeksi 

pada perawat yang bekerja di 

ruang Rumah Sakit ICU The 

Groote Schuur, Cape Town, 

Afrika Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

responden terutama perawat yang 

terpapar Covid-19, namun 

persentase kepatuhan APD pada 

perawat jauh lebih tinggi 

(77,5 %) daripada petugas 

lainnya 

 

Studi ini menelaah kepatuhan 

petugas kesehatan di RS Umum 

dalam mengikuti standar 

kebijakan Kementerian Buruh 

dan Pekerja di Brazil terkait 

kepatuhan dalam penggunaan 

APD. Hasil studi ini memastikan 

lebih 85 % responden 

menggunakan APD disebabkan 

pengetahuan dan latar belakang 

pendidikan yang tinggi 

memberikan hasil positif 

terhadap kepatuhan APD sesuai 

standar. 

 

Dalam studi ini menelusuri 

persepsi perawat, kesadaran dan 

kepatuhannya terhadap protocol 

WHO terkait Covid-19 

khususnya dalam penggunaan 

APD di rumah sakit. Hasil studi 

menunjukkan bahwa adanya 

tanggapan persepsi yang tinggi 

terhadap kepatuhan dalam 

penggunaan APD. Dari 141 

responden perawat, sebanyak 

lebih dari 80 % mengikuti 

pedoman penggunaan APD yang 

tepat dan lebih dari 50 % sadar 

dalam penggunaannya secara 

benar 

 

Studi ini menelaah faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan 

perawat dalam upaya pencegahan 

kontrol infeksi termasuk 

penggunaan APD baik dari 

pengetahuan, sikap dan praktik di 

ruangan.  

Hasil studi memaparkan adanya 

pengetahuan (78 % perawat yang 

memiliki pendidikan tinggi), 

sikap yang cenderung rendah 

(55 %) dipengaruhi keterbaasan 

pelatihan dan kertersediaan APD 

dan praktik yang dominan positif 

dalam kepatuhan pencegahan 

infeksi khususnya penggunaan 

APD yang benar terutama praktik 

cuci tangan setelah bersentuhan 

dengan pasien (68 %). 
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Compliance with regulatory 
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Romao, Mariana Santos, et 

al., 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Determining of the nurses’ 

perception regarding the 

effectiveness of Covid-19 

protocols implemented in 

Eastern Province: Saudi 
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Aljaffary, Afnan et al., 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

Intensive care unit nurses’ 

knowledge, attitudes and 

practices of Covid-19 

infection prevention and 

control 

 

Bangani, Onga; English, Rene 

and Dramowski, Angela., 

2023 
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No Judul dan Peneliti Metode Hasil 

 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. 

 

Analisis studi kuantitatif 

menggunakan cross sectional 

studi pada 181 perawat di 

Hospital University The Gold 

Coast, Quensland, Australia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis studi descriptive cross 

sectional pada 408 perawat 

yang bertugas di 3 area yaitu 

pada bagian utara, tengah dan 

Selatan di Rumah Sakit 

Jordanian Royal Medical 

Services Hospital, Yordania 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis studi qualitative 

dengan melakukan interview 

secara mendalam melalui suatu 

pengukuran pencegahan 

pengendalian infeksi pada 

petugas kesehatan termasuk 

perawat yang bertugas di 

Rumah Sakit Ramathibodi, 

Bangkok, Thailand 

 

 

 

 

 

 

 

Studi ini mengeksplorasi 

kesadaran dan kepatuhan perawat 

dalam penggunaan APD dalam 

upaya mencegah terpapar cairan 

tubuh saat melakukan tindakan 

oleh perawat melalui penilaian 

resiko klinis pada unit beresiko 

tinggi seperti ruang IGD, kamar 

operasi, ruang ICU dan ruang 

perawatan ginjal.  

Hasil studi menunjukkan adanya 

kurangnya kepatuhan terhadap 

penggunaan APD untuk 

mencegah pajanan cairan tubuh 

di ruang IGD dibandingkan 

dengan ruangan lainnya. Selain 

itu, perawat diruang ICU 

menunjukkan adanya budaya 

keselamatan yang positif 

dibandingkan ruangan lainnya 

 

Studi ini menelusuri tingkat 

pengetahuan perawat dan 

kepatuhan terkait standar 

pencegahan infeksi termasuk 

penggunaan APD.  

Hasil studi menunjukkan tingkat 

pengetahuan perawat yang pada 

umumnya adalah RN (Registered 

Nurse) dengan level terbaik. 

Selain itu, 48 % diantaranya 

berada pada level kepatuhan 

yang tinggi dalam upaya 

menerapkan standar pencegahan 

infeksi secara benar 

 

Studi ini menganalisis 23 tenaga 

kesehatan yang bekerja di Rumah 

Sakit tersebut yang juga 

menangani perawatan pasien 

Covid-19 diantaranya petugas 

yang diinterview adalah perawat 

sebanyak 9 orang, sisanya adalah 

dokter dan teknisi laboratorium. 

Hasil studi menemukan adanya 

tanggapan dari interview yang 

dilakukan khususnya pada isu 

APD antara lain menannggapi 

kepercayaan diri dan kesiapan 

menggunakan APD dalam 

perawatan Covid-19 dikarenakan 

adanya pelatihan dan poster 

edukasi yang mendorong 

kesiapan diri perawat. Walaupun 

tanggapan terkait kekhawatiran 

keterbatasan APD ditengah 

perawatan dan tindakan 
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PEMBAHASAN  
 

Kepatuhan APD bagi petugas kesehatan khususnya perawat sangat penting karena 

salah satu petugas garda terdepan dan mayoritas diantara berbagai profesi kesehatan lainnya 

dalam memberikan asuhan pelayanan kesehatan bagi pasien di rumah sakit. 

Merujuk pada beberapa penelitian mengungkapkan bahwa tingkat pengetahuan, sikap 

dan perilaku serta kesadaran menggunakan APD saat praktik langsung bersama pasien di 

ruangan menjadi bagian krusial yang penting dan dibutuhkan dalam upaya mencegah 

penularan infeksi (Aljaffary et al., 2023; Bangani et al., 2023; Ghabayen et al., 2023; 

Jongdeepaisal et al., 2023) dengan latar belakang kualifikasi pendidikan perawat minimal 

setingkat Registered Nurse (RN) memungkinkan memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi 

dalam melaksanakan APD dan mengikuti prosedur pencegahan pengontrolan infeksi secara 

benar diruangan khususnya pada unit resiko tinggi (Ghabayen et al., 2023). Selain itu, 

dibutuhkan upaya peningkatan kompetensi dan pelatihan yang berkelanjutan terkait 

keselamatan pasien dan pencegahan pengontrolan infeksi untuk meningkatkan kesadaran, 

membangun motivasi dan kepercayaan diri dalam memberikan pelayanan kesehatan yang 

optimal (Jongdeepaisal et al., 2023; Julianto et al., 2014). 

 Namun, kesadaran dan persepsi yang tinggi terhadap kepatuhan APD perlu didukung 

juga dengan peningkatan penyediaan APD yang optimal seperti masker, sarung tangan dan 

alat APD lainnya, dilengkapi dengan sarana dan fasilitas yang menunjang upaya pencegahan 

penularan infeksi sehingga dapat mendukung budaya keselamatan dalam pengaturan Rumah 

Sakit (Gershon et al., 2000; Ghabayen et al., 2023; Khatoon et al., 2023). 

 Berdasarkan 10 artikel yang telah dianalisis, salah satu penelitian mengarahkan pada 

metode studi kualitatif dengan melakukan interview secara mendalam kepada responden 

sehingga memberikan eksplorasi persepsi yang lebih luas terhadap tanggapan responden 

dalam menggali pengaruh dan persepsi terhadap kepatuhan penggunaan APD terutama pada 

area perawatan Covid-19 sehingga memberikan implikasi dalam pengambilan kebijakan 

terhadap upaya pencegahan infeksi khususnya penyebaran Covid-19 (Jongdeepaisal et al., 

2023), walau beberapa analisis metode lainnya yang bersifat kuantitatif memberikan 

penilaian pada level kepatuhan individu petugas kesehatan (Khatoon et al., 2023), level 

pengetahuan perawat terhadap kepatuhan APD (Ghabayen et al., 2023) dan efektifitas 

penggunaan APD oleh perawat dalam pelayanan di unit ruangan resiko infeksi di Rumah 

Sakit (Zimmerman et al., 2023). 

 Tentunya, dari bahasan analisis beberapa studi litertur tersebut ada beberapa faktor – 

faktor yang mendorong kepatuhan APD bagi petugas kesehatan termasuk perawat, baik 

didukung dari dalam individu perawat meliputi dukungan pendidikan dan 

pelatihan(Ghabayen et al., 2023; Jongdeepaisal et al., 2023; Julianto et al., 2014; Romão et 

al., 2022) yang diikuti, perilaku dan sikap keselamatan yang ditampilkan oleh perawat 

(Bangani et al., 2023; Naidu et al., 2023) serta motivasi yang tinggi (Julianto et al., 2014; 

Zimmerman et al., 2023) dalam meningkatkan kesadaran penggunaan APD. Selain itu juga, 

faktor dari luar menjadi penentu kesiapan petugas kesehatan khususnya perawat dalam 

menggunakan APD diantaranya komimen dan budaya organisasi Rumah Sakit(Gershon et 

al., 2000; Julianto et al., 2014; Zimmerman et al., 2023), regulasi dan kebijakan pemerintah 

(Aljaffary et al., 2023; Jongdeepaisal et al., 2023), seperti yang digambarkan dibawah ini 
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Gambar.1 

Faktor yang Mendorong Kepatuhan APD pada Petugas Kesehatan (Perawat) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisa terhadap 10 studi penelitian yang dilakukan pada studi literatur 

review ini dapat disimpulkan bahwa kepatuhan dalam penggunaan APD di rumah sakit 

adalah prioritas utama dalam upaya penanganan dan pencegahan penyebaran infeksi 

sehingga faktor – faktor yang dominan mendorong kepatuhan APD perlu diantisipasi oleh 

setiap petugas khususnya perawat meliputi pendidikan dan pelatihan, sikap dan perilaku 

keselamatan dan motivasi diri perawat dalam mendorong kepatuhan khususnya selama 

masa krisis 
 

B. Saran 

Memastikan pelayanan kesehatan di rumah sakit dapat efektif dan optimal serta 

sistem perawatan kesehatan tetap berfungsi khususnya selama masa krisis terutama saat 

penyebaran covid-19. Ditambah lagi dengan adanya keterlibatan rumah sakit dan 

pemangku kepentingan lainnya untuk mengevaluasi ketersediaan fasilitas secara 

memadai dan pemantauan kinerja tenaga kesehatan seperti perawat sangat diperlukan. 
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